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ABSTRAK

Persiapan menghadapi persalinan tidak hanya membutuhkan pengetahuan mengenai proses
persalinan dan tanda-tanda bahaya, tetapi juga kesiapan fisik dan psikologis ibu hamil. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memfasilitasi senam ibu hamil dan edukasi persalinan
aman di Kelurahan Terumbu, Kecamatan Kasemen. Kegiatan dilaksanakan seminggu sekali selama
tiga minggu, yaitu pada 18 Juli, 25 Juli, dan 1 Agustus 2026, bersama mahasiswa KKM Kelompok 5
Universitas Bina Bangsa dan diikuti 13 ibu hamil. Metode kegiatan menggunakan pendidikan
masyarakat dan pelatihan melalui senam kehamilan, teknik pernapasan dan relaksasi, edukasi tanda
persalinan, tanda bahaya kehamilan dan persalinan, kesiapan rujukan, serta dukungan keluarga.
Seluruh sesi terlaksana sesuai jadwal dengan tingkat keterlaksanaan 100%. Program menghasilkan
pendampingan berulang yang mengintegrasikan latihan fisik dan edukasi persalinan untuk
mendukung kesiapan ibu menghadapi persalinan. Namun, karena belum tersedia pengukuran pre-
test dan post-test maupun skala kecemasan, perubahan tingkat kesiapan fisik dan psikologis peserta
belum dapat dikuantifikasi. Kegiatan selanjutnya perlu dilengkapi dengan evaluasi menggunakan
instrumen terstandar serta diintegrasikan secara berkelanjutan ke dalam kelas ibu hamil.

Kata kunci: Senam ibu hamil; Persalinan aman; Kesiapan fisik; Kesiapan psikologis; Edukasi
prenatal

ABSTRACT

Preparing for childbirth requires not only knowledge of the labor process and warning signs but also the
physical and psychological readiness of pregnant women. This community service activity aimed to
facilitate pregnancy exercise and safe childbirth education in Terumbu Village, Kasemen District. The
activity was conducted once a week for three weeks, on July 18, July 25, and August 1, 2026, in
collaboration with students of KKM Group 5, Universitas Bina Bangsa, and was attended by 13 pregnant
women. The activity used community education and training methods through pregnancy exercise,
breathing and relaxation techniques, education on signs of labor, warning signs during pregnancy and
childbirth, referral preparedness, and family support. All sessions were conducted as scheduled, achieving
a 100% implementation rate. The program provided repeated assistance integrating physical exercise
and childbirth education to support maternal readiness for childbirth. However, because no pre-test and
post-test measurements or anxiety scale were available, changes in participants’ physical and
psychological readiness could not yet be quantified. Future activities should include evaluation using
standardized instruments and be sustainably integrated into maternal classes.

Keywords: Pregnancy exercise; Safe childbirth; Physical readiness; Psychological readiness; Prenatal
education
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PENDAHULUAN

Kehamilan dan persalinan merupakan proses fisiologis yang dapat disertai
perubahan fisik, ketidaknyamanan, kekhawatiran, serta kebutuhan adaptasi
psikologis. Persiapan menghadapi persalinan karena itu tidak cukup hanya
berorientasi pada informasi tentang tempat dan penolong persalinan, tetapi juga perlu
membantu ibu mengenali tubuhnya, berlatih mengendalikan napas dan relaksasi,
memahami tanda persalinan, serta mengetahui kapan harus mencari pertolongan.
Pendekatan promotif-preventif yang menggabungkan latihan fisik terarah dan
pendidikan kesehatan dapat menjadi bentuk pendampingan komunitas yang mudah
diterapkan pada kelompok ibu hamil (Vitania et al., 2026).

Kesiapan psikologis penting karena pengalaman kehamilan dan persalinan
dipengaruhi oleh rasa aman, dukungan, serta kemampuan ibu memahami situasi yang
dihadapi. Dukungan yang sesuai kebutuhan ibu selama kehamilan dan persalinan
berhubungan dengan pengalaman yang lebih positif (Arifah et al., 2024; Hoffmann et
al, 2023). Selama persalinan, dukungan pendamping juga dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan ibu apabila diberikan secara responsif dan sesuai
kebutuhan (Balcik Colak et al., 2025; Wanyenze et al., 2022).

Pendidikan prenatal merupakan komponen penting untuk memperkuat
pengetahuan, sikap, dan keyakinan diri. Intervensi prenatal berbasis media maupun
pendidikan terstruktur dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu (Hernawati et
al., 2025). Kajian tentang edukasi pada gangguan hipertensi dalam kehamilan juga
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan dapat memperbaiki pengetahuan ibu
(Gholami et al.,, 2022), sedangkan program edukasi pada kondisi kehamilan berisiko
dapat meningkatkan persepsi risiko, self-efficacy, dan kepatuhan terhadap perilaku
sehat (Hussien et al., 2024; Yilmaz & Oskay, 2026). Edukasi juga harus mencakup
pengenalan tanda bahaya karena kemampuan mengenali kondisi yang membutuhkan
pertolongan berhubungan dengan keputusan mencari layanan yang tepat (Yunitasari
etal, 2023).

Selain kesiapan individu, dukungan keluarga tetap menjadi bagian dari
persiapan persalinan. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa dukungan suami
berkaitan dengan partisipasi ibu dalam kelas ibu hamil (Neny & Endang, 2022),
sementara dukungan pasangan sejak persiapan hingga kelahiran membantu ibu
merasa didampingi (Adiwasono, 2022). Penelitian pada pasangan juga
memperlihatkan bahwa persepsi terhadap keterlibatan laki-laki selama kehamilan
dapat berbeda antara suami dan istri, sehingga komunikasi dan pembagian peran
perlu dibangun secara eksplisit (Huang et al.,, 2025).

Kesiapsiagaan persalinan juga memerlukan keputusan praktis terkait fasilitas,
transportasi, dukungan, dan rujukan. Birth Preparedness and Complication Readiness
dipengaruhi oleh pengetahuan, kontak antenatal, dukungan sosial, dan pengambilan
keputusan (Singh et al., 2024; Tafasa et al., 2024). Keterlibatan pasangan dalam
pemanfaatan layanan maternal juga ditemukan pada berbagai konteks, termasuk
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dukungan untuk akses antenatal dan pengambilan keputusan keluarga (Shaw et al.,
2023; Wulandari et al.,, 2017).

Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi awal dengan masyarakat di
Kelurahan Terumbu, Kecamatan Kasemen, persiapan menghadapi persalinan masih
memerlukan penguatan melalui pendampingan yang dilakukan secara langsung dan
berkelanjutan. Ibu hamil membutuhkan penguatan tidak hanya dalam memperoleh
informasi mengenai persalinan, tetapi juga dalam mempraktikkan aktivitas fisik yang
sesuai, teknik pernapasan dan relaksasi, mengenali tanda persalinan dan tanda
bahaya, serta mempersiapkan dukungan keluarga dan kemungkinan rujukan. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap kegiatan promotif dan preventif
yang mengintegrasikan latihan fisik dengan edukasi persalinan dalam satu rangkaian
kegiatan.

Kelurahan Terumbu, Kecamatan Kasemen merupakan salah satu lokasi
kegiatan Kuliah Kerja Mahasiswa Universitas Bina Bangsa. Kehadiran mahasiswa KKM
Kelompok 5 Universitas Bina Bangsa menjadi peluang untuk memperkuat kegiatan
promotif-preventif yang dekat dengan masyarakat. Sebagai respons terhadap
kebutuhan tersebut, tim pengabdian bersama mahasiswa KKM Kelompok 5
menyelenggarakan senam ibu hamil dan edukasi persalinan aman secara berulang
selama tiga minggu. Kegiatan dirancang agar ibu hamil tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik melalui gerakan senam, latihan
pernapasan dan relaksasi, serta diskusi mengenai tanda persalinan, tanda bahaya,
kesiapan rujukan, dan dukungan keluarga. Pendekatan berulang diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami kembali materi dan
mempraktikkan keterampilan yang diberikan dalam suasana pendampingan
kelompok. Tujuan kegiatan ini adalah untuk memfasilitasi kesiapan fisik dan
psikologis ibu hamil dalam menghadapi persalinan melalui rangkaian senam ibu hamil
dan edukasi persalinan aman di Kelurahan Terumbu, Kecamatan Kasemen.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kelurahan Terumbu,
Kecamatan Kasemen, Kota Serang, Banten. Pelaksanaan dilakukan secara berulang
sekali setiap minggu selama tiga minggu, yaitu pada 18 Juli 2026, 25 Juli 2026 dan 1
Augustus 2026. Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdian bersama mahasiswa KKM
Kelompok 5 Universitas Bina Bangsa. Sasaran yang terjangkau sebanyak 13 ibu hamil.

Metode pengabdian menggunakan pendidikan masyarakat dan pelatihan.
Pendidikan masyarakat digunakan untuk menyampaikan materi persalinan aman,
sedangkan pelatihan digunakan untuk mempraktikkan senam ibu hamil, teknik
pernapasan, dan relaksasi. Model tiga pertemuan dipilih agar materi dapat diberikan
bertahap, peserta memperoleh kesempatan mengulang praktik, dan topik persiapan
persalinan dapat diperkuat dari minggu ke minggu.
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Rangkaian senam disusun dalam bentuk gerak ringan yang sesuai untuk
kegiatan kelompok ibu hamil, meliputi pemanasan, latihan mobilitas dan peregangan
ringan, latihan pernapasan-relaksasi, gerak inti yang nyaman, serta pendinginan.
Pesan keselamatan menekankan bahwa senam tidak menggantikan pemeriksaan
antenatal; gerakan harus dihentikan apabila ibu merasa tidak nyaman, dan ibu dengan
keluhan atau kondisi risiko perlu berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Kegiatan
edukasi mencakup tanda-tanda persalinan, tanda bahaya kehamilan dan persalinan,
persiapan tempat dan penolong persalinan, dukungan keluarga, transportasi,
dokumen/jaminan, serta kesiapan rujukan.

Tahapan Kegiatan

Pertemuan pertama pada 18 Juli 2026 difokuskan pada orientasi program,
pengenalan manfaat aktivitas fisik yang aman selama kehamilan, praktik senam dasar
dan pernapasan, serta edukasi mengenai perubahan tubuh dan tanda-tanda awal
persalinan. Diskusi diarahkan agar peserta mampu membedakan keluhan umum
kehamilan dengan kondisi yang perlu dikonsultasikan.

Pertemuan kedua pada 25 Juli 2026 berisi pengulangan gerakan dasar, latihan
mobilitas, pernapasan dan relaksasi, kemudian dilanjutkan edukasi tanda bahaya serta
pentingnya mencari pertolongan tanpa penundaan. Peserta diajak mendiskusikan
siapa yang akan dihubungi, bagaimana transportasi disiapkan, dan fasilitas kesehatan
tujuan apabila muncul kondisi yang membutuhkan evaluasi.

Pertemuan ketiga pada 1 Agustus 2026 digunakan untuk mengulang rangkaian
senam, memperkuat teknik pernapasan-relaksasi yang dapat digunakan sebagai
strategi coping nonfarmakologis, serta merangkum persiapan persalinan aman.
Edukasi menekankan peran keluarga, kesiapan kebutuhan ibu dan bayi, rencana
tempat persalinan, pendamping, kontak tenaga kesehatan, dan rujukan. Di akhir
kegiatan dilakukan refleksi lisan dan tanya jawab. Alur kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini disajikan dalam gambar 1.

1. Observasi 2. Persiapan
Identifikasi kondisi dan kebutuhan > Koordinasi dan penyusunan
mitra program
Waktu : Sebelum kegiatan Waktu : Sebelum kegiatan
]
3. Pelaksanaan | 4. Pelaksanaan Il 5. Pelaksanaan llI
Orientasi, senam dasar dan edukasi |, Penguatan latihan dan edukasi || Penguatan kesiapan persalinan aman
persalinan tanda bahaya
Waktu : 18 Juli 2026 Waktu : 25 Juli 2026 Waktu : 1 Agustus 2026
6. Evaluasi 7. Tindak Lanjut

Refleksi dan tanya jawab

v

Rekomendasi keberlanjutan

Waktu : 1 Agustus 2026 Waktu : Setelah kegiatan

Gambar 1. Alur Tahapan Kegiatan
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Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan indikator proses dan keterjangkauan
sasaran. Dari tiga sesi kegiatan yang telah direncanakan, seluruh sesi dapat terlaksana
sesuai jadwal, yaitu pada 18 Juli, 25 Juli, dan 1 Agustus 2026. Pelaksanaan kegiatan
mencakup senam ibu hamil, latihan pernapasan dan relaksasi, serta edukasi mengenai
persalinan aman. Seluruh rangkaian kegiatan dapat diikuti oleh 13 ibu hamil yang
menjadi sasaran kegiatan. Dengan demikian, dari aspek keterlaksanaan program,
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Evaluasi hasil berupa pengukuran perubahan pengetahuan, kesiapan fisik, dan
kesiapan psikologis belum dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test.
Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan kesiapan ibu hamil belum
dapat dinyatakan dalam bentuk perubahan skor secara kuantitatif. Evaluasi pada akhir
kegiatan dilakukan melalui refleksi lisan dan tanya jawab untuk memperoleh
gambaran mengenai pemahaman dan pengalaman peserta selama mengikuti kegiatan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan dapat dilaksanakan secara
konsisten dalam tiga kali pertemuan dan menjangkau seluruh peserta yang mengikuti
rangkaian kegiatan. Namun, keterlaksanaan kegiatan tidak dapat diartikan sebagai
bukti adanya peningkatan kesiapan fisik dan psikologis peserta. Evaluasi lanjutan
dengan menggunakan instrumen terstandar dan desain pre-test-post-test diperlukan
untuk mengukur perubahan pengetahuan, kesiapan persalinan, serta aspek psikologis
ibu hamil secara lebih objektif.

HASIL KEGIATAN

Kegiatan senam ibu hamil dan edukasi persalinan aman dilaksanakan dalam
tiga pertemuan berturut-turut dengan interval satu minggu. Seluruh jadwal yang
direncanakan dapat direalisasikan pada 11, 18, dan 25 Juli 2026. Sasaran yang
terjangkau dalam rangkaian program sebanyak 13 ibu hamil. Pelaksanaan berulang
memungkinkan materi edukasi dan praktik senam disusun secara bertahap, dari
pengenalan gerak dan tanda persalinan, penguatan tanda bahaya dan kesiapan
rujukan, hingga pengulangan praktik serta pemantapan rencana persalinan.

Tabel 1. Pelaksanaan Senam Ibu Hamil dan Edukasi Persalinan Aman di Kelurahan Terumbu, Juli
2026

Pertemuan Tanggal Fokus kegiatan Status

1 18 Juli 2026 Senam dasar, pernapasan, edukasi tanda persalinan  Terlaksana

5 25 Juli 2026 Se.nam, relaksasi, tanda bahaya dan kesiapan Terlaksana
rujukan

3 1 Augustus 2026 Pengulangan senam, relaksasi, pemantapan Terlaksana

persiapan persalinan

*Sumber: Data pelaksanaan kegiatan pengabdian, 2026.
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Gambar 2. Pelaksanaan senam ibu hamil bersama peserta di Kelurahan Terumbu.

Capaian Pelaksanaan Program

Secara kuantitatif, indikator proses menunjukkan tiga dari tiga sesi yang
direncanakan terlaksana, sehingga capaian keterlaksanaan adalah 100%. Program
menjangkau 13 ibu hamil dalam satu rangkaian kegiatan. Jumlah peserta yang relatif
kecil memungkinkan pendekatan kelompok yang lebih interaktif, terutama untuk
koreksi gerak secara umum, diskusi tanda persalinan, serta tanya jawab mengenai
kekhawatiran menjelang persalinan. Namun, data kehadiran individual pada setiap
tanggal tidak tersedia sehingga naskah tidak menghitung tingkat retensi peserta per
sesi.

Tabel 2. Capaian Proses Kegiatan di Kelurahan Terumbu, Juli 2026

Indikator Target/Program Realisasi Capaian
Frekuensi kegiatan 3 sesi 3 sesi 100%
Interval pelaksanaan 1 minggu 1 minggu Sesuai rencana
Jangkauan peserta Ibu hamil sasaran 13 ibu hamil 13 peserta terjangkau
Komponen program Senam + edukasi Senam + edukasi Terlaksana

*Sumber: Data pelaksanaan kegiatan pengabdian, 2026.
Kesiapan Fisik melalui Praktik Senam

Komponen fisik kegiatan diwujudkan melalui praktik gerak kehamilan yang
dilakukan pada setiap pertemuan. Pengulangan menjadi unsur penting program
karena ibu memperoleh kesempatan untuk mengingat urutan gerakan, melatih
kesadaran postur, dan mempraktikkan pernapasan-relaksasi secara berulang. Dalam
konteks pengabdian, indikator yang dapat dilaporkan adalah tersedianya tiga
kesempatan praktik terstruktur. Naskah tidak mengklaim peningkatan kekuatan, daya
tahan, fleksibilitas, atau luaran persalinan karena parameter tersebut tidak diukur.

Pendekatan berulang juga memungkinkan edukasi dikaitkan langsung dengan
praktik. Setelah latihan pernapasan dan relaksasi, peserta memperoleh penjelasan
mengenai pemanfaatan teknik tersebut sebagai strategi coping selama menghadapi
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ketidaknyamanan dan proses persalinan. Dukungan saat persalinan diketahui
berhubungan dengan kenyamanan dan kepuasan ibu (Balcik Colak et al, 2025),

sedangkan pengalaman positif dalam transisi menuju persalinan juga dipengaruhi oleh
kualitas dukungan interpersonal (Hoffmann et al., 2023). Dengan demikian, latihan
fisik pada kegiatan ini ditempatkan sebagai bagian dari paket persiapan yang lebih
luas, bukan sebagai intervensi klinis tunggal.

P

Gambar 3. Praktik teknik pernapasan dan relaksasi sebagai bagian dari persiapan persalinan.
Kesiapan Psikologis melalui Edukasi Persalinan Aman

Komponen psikologis diarahkan pada pengurangan ketidakpastian melalui
informasi yang jelas, ruang bertanya, latihan relaksasi, dan penguatan peran keluarga.
Edukasi prenatal dapat membantu membangun pengetahuan dan sikap ibu
(Hernawati et al., 2025). Pada kondisi kehamilan berisiko, edukasi yang komprehensif
juga menunjukkan manfaat pada risk perception dan self-efficacy (Hussien et al,,
2024), sedangkan dukungan yang dirasakan ibu dari pasangan, keluarga, dan tenaga
kesehatan merupakan bagian penting dari pengalaman kehamilan (Arifah et al., 2024)

Pada program ini, edukasi persalinan aman disusun bertahap agar peserta
memahami tanda persalinan, mampu mengenali tanda bahaya, dan memiliki
gambaran langkah yang perlu dilakukan bila membutuhkan pertolongan. Kesadaran
terhadap tanda bahaya merupakan komponen penting kesiapan mencari pertolongan
(Yunitasari et al., 2023). Birth preparedness juga dipengaruhi pengetahuan, kontak
pelayanan, dan dukungan sosial (Singh et al., 2024; Tafasa et al., 2024). Walaupun
secara konseptual kegiatan ini diarahkan pada kesiapan psikologis, tidak tersedia
pengukuran kecemasan sebelum dan sesudah program, sehingga besarnya perubahan
psikologis tidak dapat disimpulkan.

Keterlibatan keluarga turut ditekankan karena kesiapan persalinan sering
membutuhkan keputusan bersama. Dukungan suami berkaitan dengan partisipasi
dalam kelas ibu hamil (Neny & Endang, 2022), dan studi lain menunjukkan bahwa
dukungan pasangan serta Kketerlibatan keluarga berperan dalam pemanfaatan
pelayanan maternal (Adiwasono, 2022; Wulandari et al.,, 2017). Persepsi pasangan
terhadap keterlibatan selama kehamilan juga perlu diselaraskan melalui komunikasi

DOI: https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11238 1501



https://doi.org/10.70609/icom.v6i3.11238

Retno Kumalasari, dkk
I-Com: Indonesian Community Journal, Vol. 6 (No. 3), September 2026

(Huang et al., 2025). Oleh karena itu, pesan edukasi tidak hanya ditujukan pada ibu,
tetapi dapat diteruskan kepada suami atau anggota keluarga yang akan menjadi
pendamping.

Penguatan Persiapan Persalinan dan Dukungan Keluarga

Pertemuan ketiga merangkum aspek persiapan persalinan yang dapat
ditindaklanjuti di rumah, yaitu penetapan tempat persalinan, pendamping,
transportasi, dokumen dan jaminan, kebutuhan ibu-bayi, nomor kontak tenaga
kesehatan, serta keputusan rujukan. Pendekatan ini konsisten dengan prinsip
kesiapsiagaan persalinan dan komplikasi yang menekankan perencanaan sebelum
kondisi darurat terjadi (Tafasa et al., 2024). Dalam konteks pelayanan berisiko, model
dukungan keluarga juga menunjukkan relevansi terhadap kepatuhan antenatal dan
penguatan perilaku kesehatan (Indriyani et al., 2025; Yilmaz & Oskay, 2026).

Dukungan selama persalinan sebaiknya bersifat responsif terhadap kebutuhan
ibu. Wanyenze et al., (2022) menunjukkan bahwa dukungan emosional, motivasi,
bantuan kebutuhan fisik, dan komunikasi yang peka merupakan bagian penting dari
tindakan pendamping. (Narmin et al., 2025) juga membahas peran pendamping dalam
proses persalinan. Karena itu, edukasi dalam program ini menempatkan keluarga
sebagai sumber dukungan emosional dan instrumental, bukan sebagai pengambil alih
keputusan ibu.

‘:‘V_‘: %

|

Gambar 4. Edukasi persalinan aman dan diskusi persiapan persalinan bersama peserta.
Evaluasi Proses, Faktor Pendukung, dan Keterbatasan

Faktor pendukung kegiatan adalah jadwal yang terstruktur dengan interval
satu minggu, format kelompok kecil, dan keterlibatan mahasiswa KKM Kelompok 5
Universitas Bina Bangsa. Pola pertemuan berulang memberi ruang untuk
menggabungkan aktivitas praktik dan edukasi serta menguatkan pesan dari sesi
sebelumnya.

Keterbatasan utama adalah belum tersedianya data kehadiran individual pada
setiap sesi, karakteristik obstetri peserta, hasil pre-test dan post-test, ukuran
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kebugaran, serta instrumen psikologis seperti skala kecemasan. Oleh karena itu,
capaian artikel dibatasi pada indikator proses dan jangkauan program. Kegiatan
selanjutnya disarankan menggunakan desain evaluasi sederhana berupa pre-test-
post-test pengetahuan, checklist kesiapan persalinan, skala kecemasan yang
tervalidasi, catatan kepatuhan kehadiran per sesi, serta evaluasi keamanan/keluhan
selama senam. Dengan data tersebut, manfaat program terhadap kesiapan fisik dan
psikologis dapat dinilai lebih kuat dan tidak hanya berdasarkan keterlaksanaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program senam ibu hamil dan edukasi persalinan aman di Kelurahan Terumbu,
Kecamatan Kasemen telah terlaksana dalam tiga pertemuan pada 18 Juli, 25 Juli, dan 1
Agustus 2026 bersama mahasiswa KKM Kelompok 5 Universitas Bina Bangsa dan
menjangkau 13 ibu hamil. Kegiatan mengintegrasikan senam ibu hamil, latihan
pernapasan dan relaksasi, edukasi tanda persalinan dan tanda bahaya, kesiapan
rujukan, serta dukungan keluarga. Program dapat dilaksanakan sebagai bentuk
pendampingan promotif-preventif bagi ibu hamil, tetapi peningkatan kesiapan fisik
dan psikologis peserta belum dapat dibuktikan secara kuantitatif karena belum
dilakukan pengukuran pre-test dan post-test menggunakan instrumen terstandar.
Keberlanjutan program disarankan melalui integrasi kegiatan ke dalam kelas ibu hamil
dengan melibatkan bidan dan kader kesehatan, didukung jadwal rutin, pencatatan
kehadiran, serta evaluasi berkala untuk memantau manfaat program.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah Kelurahan
Terumbu, Kecamatan Kasemen, mahasiswa KKM Kelompok 5 Universitas Bina Bangsa,
para ibu hamil yang mengikuti kegiatan, serta seluruh pihak yang membantu
pelaksanaan senam ibu hamil dan edukasi persalinan aman selama 3 minggu yaitu 18
Juli 2026, 25 Juli 2026 dan 1 Agustus 2026.
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